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BANTEN PANGALA DI DESA PAKRAMAN NGIS
KAIT ANNYA DALAM UP ACARA USABHA SAMBAH
DI DESA PAKRAMAN TENGANAN

Oleh
Ni Putu Gatriyani ¥

ABSTRAK

Di DesaPakramanNgis dibuat suatupakarayang bernamBanten Pangala
dalam Upacarblsabha Sambayang dilaksanakan di DeBakramanTenganan,
sehingga adanya keterkaitan kedua desa yaitu hubungan sosial religiussbatara
maupumiskalaRumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana latar belakang
penggunaan, bentuk, fungsi dan malBanten Pangaladi DesaPakraman
NgisKecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem kaitannya dengan Upabai
Sambaltui DesaPakramanTenganarifujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
latar belakang, bentuk, fungsi dan makna dari pembiztaten Pangalalenis
penelitian kualitatif dengan sumber data primer dan data sekwediaile pengumpulan
data menggunakan teknik observasi, wawancara dan pencatatan dokumen. Pengolahan
data dilakukan melalui metode deskriptif dengan teknik analisa Induksi dan
Argumentasi.Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Latar belakang penggBagaten
Pangalaoleh desa Ngis dairenganan) berawal dari kepercayaan sesskaladan
niskalayang disakralkan sampai sekarang,(2) BeBarken Pangalgang meliputi
: tempat pembuatan di masing-masing rumahD&gda Kramayang berjumlah 55
orang, waktu pembuatd®anten Pangalayaitu tanggalpang siye sasih kalima
sambahmenurut kalenddrenganan, aldBanten Pangaléerbentulcepersampian
danporosanterbuat dari januibusung) isi tetandingarajankuskusutih, sarana
berupacabakanyaman dari daun kelapa hijau) sebagai tempat dari s&antén
Pangaladankluhkuhyang digunakan sebagai tempat air §irttia) dantuak, Banten
Pangaladipersembahkan terlebih dahulu di PDedem Kangin Desa Ng&etelah
itu dipersembahkan BialeAgunddesaPakramarnTenganan(3) Fungsi dariBanten
Pangalasebagaialat konsentrasi, persembahan atau kurban suci, sarana pendidikan
sarana penyucian, dan sebagai perwujidta®ang Hyang Whi Wasa,(4) Banten
Pangaldermakna sebagai permohonan restudaibang Hyang Whi Wasaagar
pelaksanaan Upacdusabha Sambaierlaksana tanpa halangan. Diharapiama
dari kedua Desa (Ngis ddanganan) pada khususnya agar dapat meninglsaticira
danbhaktiserta melestarikan kebudayaan yang diwariskan oleh leluhur
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. PENDAHULUAN Wasa Sedangkan etika sebagai petunjuk hidup
bersusilayang merupakan konsggiwasebagai
1.1 Latar Belakang Masalah kebenaran mutlak yang bersumber dari ajaran

Agama Hindu memiliki tujuan ialah menunturi\eda
seseorang untuk mendapatkan kesejahteraan DesaPakramanNgis, dibuat suatu
lahir bathin dalam mengarungi kehidupan inijpakara/banteryang ada kaitannya dengan
sehingga akhirnya dapat mencapeksaUntuk Desa Pakraman Tenganan ketika
itu seseorang harus melaksanak@rmadalam berlangsungnya Upacddsabha Sambalini
hidup.Dharmaadalah segala yang mendukunggrjadi turun-temurun hingga sekarang, yaitu
manusia untuk mendapatkeerahayuagang dibuatnyaipakara/banten di Desa
diperoleh dengan melaksanakan aj&gama PakramarNgis Manggis dengan nama
Hindu vyaitu dengan melaksanakariBanten Pangala”. Menurut keyakinan dari
Panca¥dnya. kedua Desa tersebB&nten Pangaldigunakan
Seperti yang dijelaskan di atas mengenaebagai sarangakarapada Upacardsabha
Panca ddnya hal itu dinyatakan juga dalam Sambaldi DesaPakramanTenganarBanten
bukuUpakara-Upacara adnyayaitu sebagai Pangalayang dibuat diDesRakramanNgis
berikut : Manggissangat sakral dan berperan dalam
Lima yadnyayang lazim disebuPanca penangkapan kerbaudalam melaksanakan
Yadnya,bagian-bagiannya yaitu: (Dewa UpacardJsabha Sambah
Yadnyayaitu korban suci yang ditujukan untuk ~ Berdasarkan dari masalah tersebut di atas
Ida Sang Hyang Whi Wasa (2) Rsi Yadnya maka akan dikaji mengenai bentuk, fungsi dan
yaitu korban suci yang ditujukan untuk parg RamaknaBanten Pangaldi Des&PakramarNgis
(3) Pitra Yadnyayaitu korban suci yang kaitannya dengan pelaksanaan upddagdha
ditujukan untuk pard.eluhur, (4) Manusa Sambah.
Yadnyayaitu korban suci yang ditujukan untuk
manusia, dan (Bhuta édnyakorban suciyang 1.2 Rumusan Masalah :
ditujukan untuk parbhuta kala(Surayin, 2002 Sesuai dengan latar belakang masalah
2 2). tersebut, maka masalah penelitian dapat
Aktivitas keagamaan dalam kehidupamlirumuskan sebagai berikut :
masyarakat Hindu yang disebut panca yadnyla Bagaimana bentiBanten Pangaldi Desa
itu mengacu padhaga Kerangka Dasafgama PakramanNgis, Kecamatan Manggis,
Hindu yang terdiri dari Tatwa(Filsafat) Kabupaten Karangasem kaitannya dengan
SusilgEtika)danUpacara (Ritual)” (Karda UpacaraUsabha Sambaldi Desa
dkk, 2007 : 15)Upacaranerupakan lapisan PakramanTenganan ?
paling luar dari segala aktivitas untuk2. Apa fungsiBanten Pangaladi Desa
mendekatkan diri dengéala SangHyang Wi PakramanNgis Kecamatan Manggis,
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Kabupaten Karangasem kaitannya dengdambang manusia baik jasmani maupun rohani
UpacaraUsabha Sambaldi Desa danlambang dari alam semestaigé, 2009:
PakramanTenganan ? 108).
Apa maknaBanten Pangaladi Desa Pengertian Pangdfamus Bahasa Bali
PakramanNgis Kecamatan Manggis, kata” Ala artinya : kotoy buruk” (Ananda
Kabupaten Karangasem kaitannya deng&usuma, 1986 : 5).Ka&la mendapat awalan
UpacaraUsabha Sambaldi Desa pa(pangater Pa}berarti menjelaskan sebagai
PakramanTenganan ? kata penunjuk, danmendapausuarabunyi
sengauihgmenjelaskan kata dasar pasif menjadi

1.3 Tujuan Penelitian kata dasar aktif. Mak8anten Pangala
Penelitian ini bertujuan untuk : merupakan sarana dalam pemujaan yang

1.

Untuk mengetahui bentlanten Pangala merupakan lambang déofla Sang Hyang ahi
di DesaPakramanNgis, Kecamatan Wasadan alam semesta beserta segala isi di
Manggis Kabupaten Karangasemkaitannydunia agar terhindar dari halangan buruk/ tidak
dengan Upacatdsabha Sambatii Desa baik.
PakramariTenganan.
Untuk mengetahui fungBianten Pangala 2.2 Tinjauan Upacara Usabha Sambah
di DesaPakramanNgis Kecamatan Inti upacaraagama dalam filsafatnya
Manggis Kabupaten Karangasem kaitannyaemang sesuatu aktivitas yang mendekatkan
dengan Upacafdsabha Sambatii Desa manusia dan alam lingkungan dengan sesamanya
PakramariTenganan. denganTuhannya, pendekatan dengan alam
Untuk mengetahui makna penggunaalngkungan yang sejahtera”’{a, 2006; 37).
Banten Pengaldi DesaPakramanNgis, Dalam KamusKawi-Indonesia kata
Kecamatan Manggis KabupaterfUsabhaberasal dari bahaSansekertaari
Karangasem kaitannya dengan Upacaekar katauttsawa/ utsavgang berarti pesta
Usabha Sambaldi DesaPakraman atau jamuan” (Wjowasisto, tt : 290).
Tenganan. Sedangkan DalaitamusKawi-Indonesikata
“Sambalberartisembah (Wojowasisto, tt :
TINJAUAN PUSTAKA 109). UpacardJsabha Sambahdalah nama
upacaraDewa Ydnyaatau sembah yang

2.1 Tinjauan Banten Pangala diselenggarakan di DeSanganan, perayaannya

Dalam Lontaiyadnya Praketi dijelaskan, berupajamuan yang dilaksanakaBale Agung

“Bantenadalah lambang ddda Sang Hyang untuk memohon agar paewa-dewihadir
Wdhi Wasadengan segala manifestasi-Nyasebagai saksi.
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2.3 Tinjauan Bentuk, Fungsi dan Makna [l METODE PENELITIAN
Metode adalah: “cara atau jalan” (Subagyo,
2.3.1 Pengertian Bentuk 2004: 1).Penelitian mengerizanten Pangala

Pengertian bentuk menuritamus di DesaPakramariNgis, Kecamatan Manggis
Lengkap Bahasa Indonesaalah “bangun, Kabupaten Karangasem kaitannya dengan
rupa, wujud” (Fisnoyuwono, tt : 87). Dalam Upacara Usabha Sambah di Desa Pakraman
Kamus Istilah SastréBentuk adalah susunanTenganan, merupakan penelitian Deskriftif
dan gaya penyusun suatu pengaturan kata p&daalitatif dengan pendekatan secara
bagian karangan atau karya sastra” (Razak, didmpiris. eknik pengambilan sampel dapat
2007 : 43). Jadibentuk adalah wujud atau rughlakukan dengan dua cara yaigampling

yang ingin diketahui dari suatu hal. RandondanSampling Non Randor{tsman
danAkbar, 2004: 45). Subyek penelitian dalam
2.3.2 Pengertian Fungsi penelitian ini adalah warga masyarakat

Dijelaskan dalarKamus Lengkap Bahasasepertikelian desa, pemangku, tukang banten
Indonesigpengertian “Fungsi artinya kegunaamaupunprajuru desa adat Penelitian
suatu hal; kedudukan; faal (kerja suatu bagianenggunakan metode pendekatan empiris,
tubuh)” (Trisnoyowono, tt: 204). Sedangkarkarena situasi yang akan diselidiki sudah ada di
dalamKamus llmiah Populedisebutkan dalam lingkungan masyarakat Desa
“fungsi adalah jabatan, kedudukan, peranaRakramamgis. Jenis data yang dipergunakan
guna, kegunaan, manfaat” (Rajasa, 2002 : 18aylalah data kualitatif yaitu menerangkan keadaan,
Dengan demikian arti fungsi adalah kegunaaproses, dan peristiwa tentaldgnten Pangala

mamfaat suatu hal. yang dibuat dDesa Pakraman Ndisitannya
dengan Upacar&dsabha Sambat Desa
2.3.3 Pengertian Makna Pakramarenganan.Jika ditinjau dari sumber

Istilah makna daladamus llmiah Populer memperoleh data, maka data dapat dibedakan
adalah * hubungan antara kata dan barang yamgnjadi dua jenis yaitu data primer dan data
ditunjuk (denotasi) dan antara kata dan tautaekundetData primer adalah data yang diperoleh
pikiran tertentu yang ditentukan (konotasi)secara langsung dari masyarakat baik yang
(Razak, dkk, 200 : 128). Sedangkan dalaxfilakukan melaluiwawancara, observasi, dan alat
Kamus Umum Bahasa Indonesigebutkan lainnya., data primer diperoleh secara mentah dari
“Makna adalah arti, maksud suatu katanasyarakatdan masih memerlukan analisa lebih
(Poerwadarminta, 2007: 737). Jadi pengertidanjut’(Subagyo, 2004 : 37).Sumber data yang
makna adalah arti, maksud suatu kata. dipakai dalam penelitian ini adalah data primer
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yaitu data yang diperoleh dari individu danlv PEMBAHASAN

sejumlahkramayang ada di wilayah Desa4.1 Bentuk Banten Pangala di Desa
PakramanNgislan data sekunder yaitu data Pakraman Ngis Kecamatan Manggis
yang diperoleh dari literature atau dokumen Pengertian bentuk menuritamus
berupa buku yang relevan dengan penelitian imiengkap Bahasa Indonesg@alah “bangun,
Metode pengumpulan data terbagi menjadi tigapa, wujud” (Tisnoyuwono, tt : 87). Bentuk
jenis yang terdiri dari : “(1) Observasi, (2)Banten Pangalgaituceperyang merupakan
Wawancara, (3) Penyebaran kuesionesimbol dariCatur Purusha Arthayaitu
(Mustafa, 2006: 96). Metode pengumpulan dadaharma, Artha, Kama, dan Moksa
yang digunakan dalam penelitian ini adalahmerupakan empat tujuan hidup yang patut
metode observasi, metode wawancara daiakukan dan dicari dalam kehidupan secara lahir
metode pencatatan dokumen.”Observasi adaldan bathin, serta di atesperterdapat bentuk
pengamatan yang dilakukan secara sengagagitiga yaityplaus megonjeyang merupakan
sistematis mengenai fenomena sosial dengaimbol dariTri Pramana (Bayu, Sabda, Idep),
gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukafiri Guna (Satwam, Rajasainas), Ti Kaya
pencatatan” (Subagyo, 2004: 63)Parisudha (Manacika, ¥¢ika,danKayika)
Menggunakan teknik observasi non partisipagian Tri Kona (Utpeti, $hiti, Pralina).
dengan melakukan pengamatan, peneliti tiddkenggunakasampyan pisangang berbentuk
terlibat dalam kegiatakramaDesaPakraman bundar/bulatPanca DewataAsta Iswara,
Ngis dalam proses pembuatgpekaraserta Dewata Nawa Sangan\Wndu ataukosmos
pelaksanaannyAdapun metode wawancaraserta alam semesta.

dan pencatatan dokumenmenggunakan

wawancara terbuka, karena pertanyaan yadg! Fungsi Banten Pangala

diberikan kepada responden bertujuan untuk

mendapatkan informasi secara luas tentadgl.1 Banten Pangala Sebagai alat Konsentrasi
Banten Pangaladi DesaPakraman Ngis Banten Pangaladipersembahkan
kaitannya dengan upacdjaabha Sambati  kehadapaBhatara Siwgang diyakini berstana
DesaPakramarnTenganan Kecamatan Manggisli PuraDalem Kanginyang terletak di Desa
Kabupaten Karangase®engarTeknik analisa PakramarNgis.

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik induksi dan teknik argumentasi yaitut.4.2 Banten Pangala sebagai Persembahan atau
dengan mengungkap fakta khusus yang terjadi, = Korban Suci

kemudian diberikan komentar atau alasan dasar Banten Pangalaberfungsi sebagai
sesuai logika sehingga dapat diperoleh sugtersembahan kepattta Sang Hyang Wi
kesimpulan. Wasadalam manifestasi-Nya sebadzewa
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Siwayang berstana d?ura Dalem Kangin 4.4.4 Banten Pangala Sebagai Sarana Penyucian
DesaPakramanNgis serta dipersembahkan Banten pangalayang dibuat di Desa
kepaddda Sang Hyang Purangang berstana PakramarNgis Kecamatan Manggis dikatakan
di BaleAgungDesaPakramarnTenganan yang juga sebagai sarana penyucian yaitu untuk
tujuannya memohon keselamatan, ungkap&matang kurban (kerbau), yang nantinya akan
terima kasih, restu serta anugerah kepada-NyBpersembahkan sebagai sarammkara
kaitannya dalam Upacatdsabha Sambah
4.4.3Banten Pangala sebagai Saran@dpacardJsabha Sambaimi bertujuan untuk
Pendidikan Moral penyuciarBhuana Agungimana tah-olahan
Pelaksanaan Upacat#sabha Sambah daging kerbau yang berulzavar kebdlauk-
berdasarkanri Kaya Parisudha yaitu pauk khas Bali terbuat dari kelapa) setelah
mengekang pikiran fanatikManacika dipersembahkan sebagai sesajen untuk
Parisudhg antar kedua des&erlaksananya menyucikanBhuana Agungsisanya akan
suatu prosesi yang diselbidgendeloleh utusan dinikmati oleh masyarakat daaye Desalgis
DesaPakramarTenganan sebelum pembuatadan masyarakat DeBakramarifenganan yang
Banten Pangaldi DeséPakramariNgis, disini  dipercaya sebagai penyucBinuana Alityang
tercermin adanya komunikasi yang b&lik¢ika ada dalam diri manusia.
Parisudg melalui penyampaian maksud dari
kedua desa, sehingga adanya suatu jalindm.5 Banten Pangala Sebagai Perwujudan Ida
hubungan sosiatligiustetap harmonis. Prosesi Sang HyangVidhi
yang dilakoni olelsaye desdari awal hingga Terkait dengan penelitian ini dalam
akhir persembahaBanten Pangaladalam persembahan dan permohonan sebelum
tugasnya sebagamuput aci seperti dilaksanakannya penangkapan kerbau di Desa
melaksanakarmbuang(tari wali), serta PakramanTenganan, pemujaan ditujukan
mamusti itu semua merupakan perbuatarkepaddda Bhatara Siwgang berstana di Pura
perbuatan yang baikkéayika Parisudhq Dalem Kangin Desa Pakraman Ngis
sebagai dasar pelaksangadnyaersebut. Kecamatan Manggis. Masyarakat Ngis meyakini
Banten pangalderfungsi sebagai saranebahwaBanten Pangalaebagai wujuttia Sang
pendidikan yang mengajarkan masyarakat Desiyang Wdhi Wasa dalam prabhawa-Nya
PakramariNgis, khususnyBesa Kramauntuk sebagaBhatara Siwa
berpikir, berkata dan berbuat yang berdasarkan
dharmadan berpedoman pada ajaran-ajarah5 Makna Banten Pangala
agama. “Bantersebagai simbol sakral untuk
mewujudkan ajaraAsih, Punia, dan Bhakiti
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parutan kelapa), yang dibuat olBlesa
Kramayang berjumlah 55 orang, saat akan
dilaksanakan penangkapan dan pemotongan

(terhindar dari halangan) dalam melaksanakan kerbauBanten Pangal@ipersembahkan
penangkapan serta pemotongan kerbau yang di PuraDalem Kanginyangdipuputoleh

digunakan sebagai saramaakarakaitannya

dalam UpacardJsabha Sambaldi Desa 3.
PakramanTenganan, karena kerbau tersebut

dipercaya secaraskalamerupakan binatang
milik dari Bhatara Siwayang berstana di Pura
Dalem Kangirdi DesaPakramanNgis.

V  PENUTUP 4.

5.1 Simpulan
1. Latar Belakang penggunadanten

Pangalaberdasarkan adanya keterkaitan

DesaPakramarNgis Kecamatan Manggis
dan Des®akramarilenganan berawal dari
kepercayaan secagakala-niskal&e dua
desa bahwBanten Pangal&arus tetap
dibuat dan dipersembahkan di PDedem
Kangin di Desa Pakraman Ngis

Kecamatan Manggis. Sehingga sampai

Saye Desgang bertugas.

FungsiBanten Pangaladalah sebagai alat
konsentrasi, sebagai persembahan atau
kurban suci, sebagai sarana pendidikan
memujalda Sang Hyang Whi Wasa,
sebagai sarana penyucian, dan sebagai
perwujudarida Sang Hyang Whi Wasa.
MaknaBanten Pangaladalah sebagai
sarana permohonan restu daa Sang
Hyang Wdhi Wasa agar terhindar dari
halangan dalam melaksanakan penangkapan
kerbau yang digunakan sebagai sarana
upakarakaitannya dalam Upacdtsabha
Sambahdi DesaPakramanTenganan.
Apabila Banten Pangala tidak
dipersembahkan di Pualem Kangin
dipercaya kejadian yang tidak wajar diyakini
akan terjadi bahkan sudah pernah terjadi
dan dialami oleh masyarakat Desa

sekarang hubungan ke dua desa tetap terjalin PakramanTenganan, seperti; wabah
dengan baik dalam hubungan sosial religius  penyakit dan kerbau tidak dapat ditangkap.

(keagamaan)

2. Bentuk Banten Pangala adalah 5.2 Saran-saran

menggunakan daseeperberbentuk segi 1.

empat, di ataseperterdapat bentuk segitiga
yaituplaus megonjesejumlah 4 (empat)
bagian Menggunakarsampyan pisang

yang berbentuk bundar/bulat dilengkapi
porosandan bunga. Menggunakan sarana

kuskusputih (jajan terbuat dari ketan)
denganuntinya (gula aren bercampur

Diharapkan kepada Umat Hindu khususnya
Masyarakat DesRakraman Ngis dan
DesaPakramanTenganan agar tetap
menjaga dan menjalin hubungan sakral
religiousantar kedua desa, sehingga lebih
meningkatkansradha dan bhakti
kehadapamda Sang Hyang Whi Wasa
serta penghayatan falsafahHita Karana.
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